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ABSTRAK
Masyarakat kini telah menyadari bahwa bahan bakar minyak yang berasal dari fosil

keberadaannya semakin mengkhawatirkan. Maka dari itu para pengamat
lingkungan menghimbau agar seluruh masyarakat tetap berhati-hati
mengeksploitasi sumber-sumber daya alam yang berbahan fosil tersebut.
Memahami permasalahan seperti itu maka sebagai generasi muda hendaknya
merasa mempunyai kewajiban untuk mengembangkan diri agar dapat memproduksi
bahan bakar sebagai bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar fosil. Salah satu
yang dapat dikembangkan adalah “Biogas” yang bahan-bahannya berasal dari
campuran limbah cangkang udang laut dan limbah selada laut. Tujuan dari
penelitian ilmiah ini adalah untuk mengetahui gerakan generasi muda dalam
menciptakan dan mengembangkan biogas berbahan campuran limbah cangkang
udang laut dan limbah selada laut. Metoda penelitian yaitu literatur dan eksperimen.
Hasil penelitian: 1) Hasil dari penelitian pada karya tulis ilmiah ini antara lain: (1)
Mengungkap permasalahan tentang limbah cangkang udang laut dan selada laut
untuk dapat dijadikan bahan bakar alami biogas yang inovatif, efektif dan ramah
lingkungan. (2) Memaparkan permasalahan tentang keefektivitasan biogas yang
alami dan ramah lingkungan dari campuran cangkang udang laut dan selada laut.
Kesimpulannya adalah campuran cangkang udang dan limbah selada laut dapat
diolah untuk dipergunakan sebagai bahan bakar Biogas pengganti energi fosil serta

efektif dalam menopang kebutuhan energi masyarakat

Kata Kunci: Biogas, Udang laut, Selada Laut, Energi terbarukan
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1.1 Latar Belakang Masalah
Sumber energi fosil sebagai minyak bumi dan batubara yang kini telah

mengalami krisis. Untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar minyak,
pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2006, Tentang Kebijakan Energi Nasional untuk mengembangkan sumber
energi alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak. Kebijakan tersebut
menekankan pada sumber daya alam yang dapat diperbaharui sebagai alternatif
pengganti bahan bakar minyak tersebut. Energi terbarukan dalam bentuk biogas
merupakan salah satu sasaran yang dikembangkan dalam mengatasi krisis energi
fosil tersebut.

Biogas adalah bahan bakar dari sumber daya alam hayati. Bahan bakar
biogas saat ini telah menjadi pilihan untuk dipergunakan sebagai sumber energi
pengganti minyak bumi. Bahan bakar biogas berperan penting dalam
menganekaragamkan penggunaan energi dan memberikan sumbangan terhadap
peningkatan ketahanan energi. Berdasarkan laporan International Energy Agency
(IEA) diprediksi bahwa pada tahun 2050 bahan bakar biogas dapat menurunkan
kebutuhan bahan bakar minyak bumi sebanyak 20- 40% (Azahari, 2008).

Biogas merupakan gas yang dihasilkan oleh aktivitas anaerob atau
fermentasi dari bahan-bahan organik termasuk diantaranya: kotoran manusia dan
hewan, limbah domestik (rumah tangga) atau sampah-sampah biodegradable dalam
kondisi anaerob. Biogas yang dihasilkan oleh aktivitas anaerob sangat populer
digunakan untuk mengolah limbah biodegradable karena bahan bakar dapat
dihasilkan sambil mengurai dan sekaligus mengurangi limbah buangan. Metana
dalam biogas bila terbakar akan relatif lebih bersih daripada batu bara dan
menghasilkan energi lebih besar dengan emisi karbondioksida yang lebih sedikit.
Pemanfaatan biogas memegang peranan penting dalam manajemen limbah karena
metana merupakan gas rumah kaca yang lebih berbahaya dalam pemanasan global
bila dibandingkan dengan karbondioksida. Karbon dalam gas merupakan karbon

yang diambil dari atmosfer oleh fotosintesis tanaman sehingga bila dilepaskan lagi



ke atmosfer tidak akan menambah jumlah karbon di atmosfer bila dibandingkan
dengan pembakaran bahan bakar fosil.

Biogas merupakan energi alternatif yang perlu dikembangkan di
masyarakat. Di jaman sekarang membuat biogas tidaklah sulit dan cukup
didasarkan atas kepedulian, kemauan, keterampilan, dan ada upaya menggunakan
sumber-sumber daya alam, sampah atau limbah untuk dijadikan biogas sebagai
energi alternatif dan terbarukan. Seperti halnya para siswa SMA Negeri 5 Denpasar
kini telah mengembangkan kegiatan energi terbarukan dalam bentuk biogas sejak
dulu sampai menjadi kegiatan Ekstrakurikuler di sekolah. Sekolah mengembangkan
biogas yang bahan-bahannya berasal dari bahan organik seperti limbah-limbah kulit
atau cangkang udang laut dan limbah tanaman selada laut yang cukup banyak
dijumpai di lingkungan masyarakat yakni di pinggir-pinggir pantai. Kebanyakan
limbah-limbah seperti ini dibuang begitu saja ke laut tanpa memikirkan dampak
negatifnya terhadap lingkungan. Dengan demikian membuat biogas berbahan
limbah organik ini merupakan salah satu wujud mengembangkan energi alternatif

serta dapat mengatasi masalah pencemaran lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Setelah memahami kajian dalam latar belakang masalah, maka rumusan
masalah yang dapat diungkap pada karya tulis ilmiah ini antara lain adalah:

1.2.1 Mengapa limbah kulit atau cangkang udang laut dan limbah tanaman selada
laut dapat dijadikan biogas pengganti bahan bakar Liquified Petroleum Gas
(LPG) dalam memenuhi kebutuhan energi rumah tangga?

1.2.2 Bagaimana perbedaan efektivitas biogas berbahan limbah kulit atau cangkang
udang, limbah selada laut dan campuran kedua limbah -limbah tersebut dalam
manfaatnya sebagai bahan bakar?

1.2.3 Mengapa biogas berbahan cangkang keong laut dan kerang laut ini dapat
digolongkan kedalam energi alternatif (biogas) yang alami dan ramah

lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:



1.3.1 Untuk mengetahui bahwa limbah kulit atau cangkang udang laut dan limbah
tanaman selada laut dapat dijadikan biogas pengganti bahan bakar Liquified
Petroleum Gas (LPG) dalam memenuhi kebutuhan energi rumah tangga.

1.3.2 Untuk mengetahui perbedaan efektivitas biogas berbahan limbah kulit atau
cangkang udang, limbah selada laut dan campuran kedua limbah -limbah
tersebut dalam manfaatnya sebagai bahan bakar.

1.3.3 Untuk mengetahui bahwa biogas berbahan cangkang keong laut dan kerang
laut ini dapat digolongkan kedalam energi alternatif (biogas) yang alami dan

ramah lingkungan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian dalam karya tulis ini adalah:

1.4.1 Dapat memberikan informasi kepada masyarakat luas bahwa limbah-limbah
hewani seperti cangkang udang laut dan nabati dari limbah selada laut tersebut
dapat dijadikan energi alternatif atau energi terbarukan yang bersifat ramah
lingkungan dalam wujud biogas.

1.4.2 Dapat mengajak generasi muda untuk meningkatkan kepedulian terhadap
eksistensi sumber daya alam dan belajar mencari solusi untuk menyelamatkan
kehidupan manusia secara berkesinambungan.

1.4.3 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah acuan bagi masyarakat untuk
meningkatkan rasa peduli dan mengembangkan sebuah produk berharga
dalam menopang kehidupan.
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2.1 Mengenal Biogas
Biogas merupakan gas yang dihasilkan dari sebuah kegiatan oleh aktivitas

anaerobik atau fermentasi dari bahan-bahan organik termasuk diantaranya berupa:
kotoran manusia dan hewan, berbagai limbah domestik (rumah tangga), sampah
biodegradable atau setiap limbah organik yang biodegradable dalam kondisi
anaerobik. Kandungan utama dalam biogas adalah metana dan karbon dioksida.
Biogas yang dihasilkan oleh aktivitas anaerobik sangat populer digunakan untuk
mengolah limbah biodegradable karena bahan bakar dapat dihasilkan sambil
mengurai dan sekaligus mengurangi volume limbah buangan. Metana dalam biogas,
bila terbakar akan relatif lebih bersih daripada batu bara, dan menghasilkan energi
yang lebih besar dengan emisi karbon dioksida yang lebih sedikit. Pemanfaatan
biogas memegang peranan penting dalam manajemen limbah karena metana
merupakan salah satu bentuk gas rumah kaca yang lebih berbahaya dalam
pemanasan global bilamana dibandingkan dengan keberadaan karbon dioksida.
Karbon dalam biogas merupakan karbon yang diambil dari atmosfer oleh
fotosintesis tanaman, sehingga bila dilepaskan lagi ke atmosfer tidak akan
menambah jumlah karbondioksida di udara atau di atmosfer bila dibandingkan
dengan pembakaran bahan bakar fosil.

Saat ini, banyak negara maju meningkatkan penggunaan biogas yang
dihasilkan baik dari limbah cair maupun limbah padat atau yang dihasilkan dari
sistem pengolahan biologi mekanis pada tempat pengolahan limbah. India dan Cina
merupakan contoh negara yang sudah berinvestasi secara ekstensif dalam teknologi
biogas untuk menyediakan bahan bakar bagi warga mereka. Sedangkan di Indonesia
masih terbatas pada daerah-daerah tertentu. Biogas lazim digunakan untuk
menyalakan kompor, sebagai pemanas ruangan, dan aplikasi lain. Biogas yang
dimanfaatkan juga mencegah metana mencapai atmosfer yang bisa berpengaruh
pada lingkungan. Kemampuan untuk mengubah produk limbah menjadi sesuatu
yang bermanfaat tidak hanya bernilai ekonomis melainkan juga memiliki nilai
lingkungan. Dengan mengubah biomassa menjadi biogas, berarti berbagai masalah

seperti sampah dan limbah bisa turut dikurangi.
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Namun jika biogas dibersihkan dari pengotor secara baik, ia akan memiliki
karakteristik yang sama dengan gas alam. Jlka hal ini dapat dicapai, produsen
biogas dapat menjualnya langsung ke jaringan distribusi gas. Gas tersebut harus
sangat bersih untuk mencapai kualitas pipeline. Air (H20), hidrogen sulfida (H2S)
dan partikulat harus dihilangkan jika terkandung dalam jumlah besar di gas tersebut.
Karbon dioksida jarang harus ikut dihilangkan, tetapi ia juga harus dipisahkan untuk
mencapai gas kualitas pipeline. Jika biogas harus digunakan tanpa pembersihan
yang ekstensif, biasanya gas ini dicampur dengan gas alam untuk meningkatkan
pembakaran. Biogas yang telah dibersihkan untuk mencapai kualitas pipeline

dinamakan gas alam terbaharui.

Dalam bentuk ini, gas tersebut dapat digunakan sama seperti penggunaan
gas alam. Pemanfaatannya seperti distribusi melalui jaringan gas, pembangkit
listrik, pemanas ruangan, dan pemanas air. Jika dikompresi, ia dapat menggantikan
gas alam terkompresi (CNG) yang digunakan pada kendaraan. Biasanya nilai kalori
dari 1meter kubik Biogas sekitar 6.000watt jam yang setara dengan setengah liter
minyak diesel. Oleh karena itu Biogas sangat cocok digunakan sebagai bahan bakar
alternatif yang ramah lingkungan pengganti minyak tanah, LPG, butana, batu bara,
maupun bahan-bahan lain yang berasal dari fosil.

Selain hasil olahannya yang bermanfaat, limbah dari pengolahan biogas,
yaitu kotoran ternak yang telah hilang gasnya (slurry) merupakan pupuk organik
yang sangat kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. Bahkan,
unsurunsur tertentu seperti protein, selulose, lignin, dan lain-lain tidak bisa
digantikan oleh pupuk kimia. Pupuk organik dari biogas telah dicobakan pada
tanaman jagung, bawang merah, dan padi. Oleh karena itu, dari pengolahan biogas
tersebut, kita bisa memperoleh keuntungan ganda, yaitu pada hasil olahannya, dan

pada limbah dari pengolahan tersebut.

2.2 Udang Laut Sebagai Pangan
Udang laut merupakan salah satu makanan yang memiliki banyak manfaat

untuk kesehatan tubuh. Hal ini tidak lain karena berbagai mineral penting yang
terkandung di dalamnya seperti kalsium, magnesium, fosfor, kalium dan zincum.

Selain itu udang laut juga dikenal dengan kandungannya yang kaya omega-3,
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omega-6, antioksidan, serta yodium yang dibutuhkan tubuh. Meskipun demikian
bagi yang memiliki masalah kolesterol lebih baik mengurangi konsumsi udang
sebab udang termasuk memiliki kolesterol cukup tinggi. Bagi yang tidak memiliki
masalah kolesterol, mengkonsumsi udang akan banyak membawa manfaat mulai

dari mencegah anemia, memperkuat tulang hingga meningkatkan energi.

Udang laut merupakan salah satu jenis pangan yang dikenal dimana-mana
terutama di lingkungan daerah pariwisata. Udang laut dapat dikonsumsi dengan
pengolahannya yang bervariasi. Namun disatu sisi udang laut yang tubuhnya
dilindungi oleh cangkang sering menjadikan cangkang-cangkang ini sebagai limbah
yang tak tertangani oleh para pengembang industri pangan sehingga cara mengatasi
masalahnya hanya dengan membuang ke tempat pembuangan akhir dan anehnya
sering terbuang ke laut dengan tujuan menjadikan cangkang udang ini makanan
ikan dan pupuk yang larut di laut. Namun hal seperti ini sering sekali menimbulkan
dampak yang negatif dimana cangkang udang ini sering menimbulkan bau yang
tidak sedap pada air laut dan sering mengotori pantai karena cangkang ini seakan-

akan dikembalikan lagi ke pantai.

2.3 Tanaman Selada Laut (Ulva lactuca)
Dalam kehidupan di masyarakat sampai saat ini limbah masih menjadi

materi atau bahan yang cukup banyak untuk menimbulkan pencemaran akibat
bahan tersebut ketersediaannya sangat berlebihan dan belum diketahui cara
pengelolaannya yang tepat sesuai dengan kebutuhannya sehari-hari. Atau limbah itu

bermunculan dari ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan. Mereka



membuang begitu saja limbah-limbah tersebut di tempat-tempat penampungan
yang terkadang pula limbah tersebut cepat didatangi oleh binatang lainnya dan
akhirnya terbengkalai begitu saja dengan bau yang mengganggu pernafasan. Salah
satu contoh limbah yang cukup banyak ditemukan di kawasan pantai bahkan
berserakan sampai ke areal pertamanan di lingkungan laut adalah tanaman selada
laut. Salah satu jenis sumber daya laut yang cukup banyak tersedia ini pada akhirnya
terbengkalai begitu saja dan menjadi limbah pencemar air laut dan pantai karena
masih banyak masyarakat yang belum memahami manfaat dari limbah tanaman

selada laut.

Selada laut yang mempunyai nama ilmiah Ulva Lactuca merupakan salah
satu jenis tanaman yang berwarna hijau tipis bagaikan plastik. Selada laut ini adalah
salah satu jenis alga atau ganggang hijau. Selada laut ini juga dikenal dengan jenis
alga yang banyak hidup di laut dangkal. Melalui hasil penelitian bahwa selada laut

mengandung protein, lemak, gula tepung, vitamin dan mineral.

Gambar Y.Y.) Tanaman Selada Laut

Selada laut yang daunnya melebar tipis dan licin dengan tangkainya yang
berfungsi sebagai alat untuk melekat pada substrat yang biasanya menempel pada
bebatuan, kerikil dan terumbu karang. Selada laut bisa hidup dengan baik walaupun
musim berubah baik dingin maupun panas. Dengan banyaknya selada laut ini maka
banyak pula orang yang sudah dapat melakukan penelitian bahkan di Jepang telah
dapat digunakan sebagai bahan pangan. Untuk kehidupan pada masyarakat Bali
jenis ganggang hijau ini masih belum bisa dimaksimalkan sebagai bahan pangan
sehingga masih banyak bertumpuk di pinggir-pinggir pantai.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia SMA Negeri 5 Denpasar.

Sedangkan waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian sampai
permasalahan secara keseluruhan dapat terselesaikan berlangsung dari tanggal 2
Mei 2023 sampai dengan 25 Mei 2023 Kegiatan ini dilakukan melalui tahap
pengumpulan data, observasi dan eksperimen sampai dengan pengolahan data serta

penyampaian kesimpulan.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian karya tulis ilmiah ini digunakan jenis data kuantitatif

dimana data-data eksperimennya menggunakan perhitungan secara jelas dan
terperinci kemudian data tersebut diargumentasikan secara ilmiah. Sedangkan
sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Sumber data
primer yaitu sumber data yang diperoleh peneliti dengan eksperimen, sedangkan
sumber data sekunder yaitu data-data yang bersumber dari beberapa literatur,

catatan-catatan, dokumentasi, laporan, makalah dan lain sebagainya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari

beberapa metoda antara lain:

3.3.1 Metode Observasi, yaitu melakukan kunjungan ke suatu tempat untuk
memperoleh data-data sesuai dengan keperluan.

3.3.2 Metode Interview, yaitu data-data dapat diperoleh dan dikumpulkan melalui
kegiatan wawancara dengan beberapa informan.

3.3.3. Metode Literatur, yaitu data penelitian diperoleh dari beberapa literatur yang
dapat menunjang hasil penelitian

3.3.4 Metode Eksperimen, yaitu data penelitian diperoleh dari hasil percobaan
untuk membuktikan kebenaran proses. Dalam penelitian ini percobaan /

eksperimennya dapat dipaparkan sebagai berikut:



3.5 Prosedur Penelitian

Alat dan Bahan Penelitian
1) Alat-alat:

a. Ember tempat limbah air 1 buah
b. Gelas ukur 2 buah

c. Lilin 6 buah

d. Alat pengaduk 1 buah

e. Tabung Biogas 1 buah

f. Blender 1 buah

2) Bahan - bahan:
a. Limbah cangkang udang 1,5kg
b. Limbah Selada laut 1,5kg
b. Ragi roti / ragi tape 30gram
c. Air 10 liter

3) Proses Pembuatan

a.

Tumbuk dan cacah 1 kg cangkang-cangkang udang laut sehingga
menjadi bahan yang lembek dan hancur. Lalu lakukan pemblenderan
sehingga benar-benar menjadi bahan yang luluh.

Setelah itu taburkan ragi roti / ragi tape sedikit demi sedikit sambil
diaduk. Usahakan ragi roti / ragi tape ini benar-benar tercampur rata.
Masukkan semua campuran ini ke dalam tabung biogas dan tutup
rapatrapat jangan sampai terkontaminasi dengan udara luar untuk
menghindari kegagalan dalam fermentasi. Proses fermentasi ini
berlangsung selama 7 sampai 10 hari.

Fermentasi akan berhasil apabila dalam tabung tersebut sudah selesai
mengeluarkan gelembung-gelembung. Ini berarti biogas sudah siap
digunakan untuk kebutuhan energi rumah tangga.

Untuk mengukur keefektifan biogas maka alirkan gas tersebut di atas
lilin bakar yang menyala. Hitunglah waktu lama besarnya api ketika
dialirkan dengan biogas tersebut.



Catatan: 1) Lakukan penelitian dengan cara yang sama dengan
menggunakan limbah selada laut
2) Lakukan penelitian dengan cara yang sama dengan
menggunakan %2 kg limbah cangkang udang laut yang

bercampur dengan %2 kg tanaman selada laut

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian karya tulis ini dilakukan dengan

memanfaatkan beberapa jenis data yang diperoleh baik data primer maupun
sekunder kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Analisis ini dilakukan
dengan mencari keterkaitan data-data yang diperoleh melalui eksperimen atau hasil
percobaan yang dilanjutkan dengan paparan berupa argumentasi ilmiah peneliti
untuk mendapatkan informasi yang jelas tentang hasil penelitian serta dapat
dipertanggungjawabkan di masyarakat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Cangkang Udang Laut Dan Limbah Tanaman Selada Laut Dapat
Dijadikan Biogas Pengganti Bahan Bakar Liquified Petroleum Gas (LPG)
Dalam Memenuhi Kebutuhan Energi Rumah Tangga.

Sering masyarakat pengembang industri pangan dan kegiatan rumah tangga

baik didesa maupun dikota melakukan pembuangan limbah-limbah ke aliran sungai
atau ke tempat-tempat lapang tanpa banyak memikirkan dampak-dampak yang
terjadi. Seperti halnya limbah cangkang keong dan kerang laut dari industri pangan
seenaknya dibuang begitu saja pernah pernah berkreasi untuk mengembalikan
menjadi bahan-bahan yang dapat dimanfaatkan. Dengan kondisi seperti ini sebagai
generasi muda segera mengambil tindakan untuk menjadikan limbah-limbah
tersebut untuk diolah menjadi energi terbarukan dalam bentuk biogas. Di sekolah
cukup banyak memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berpengetahuan tentang
pemanfaatan limbah untuk energi terbarukan. Kaum pelajar yang memiliki
pengetahuan tersebut telah mengajak seluruh siswa agar dapat berkreativitas dalam
mewujudkan energi alternatif pengganti energi fosil yang kini keberadaannya mulai

menipis.

Menanggapi permasalahan seperti ini masyarakat setempat mulai peduli dan
merasa wajib untuk mendapatkan solusinya. Sebagai masyarakat pelajar yang
berpengetahuan tentang masalah energi, limbah-limbah cangkang keong laut dan
kerang laut tersebut perlu diolah kembali untuk dapat dijadikan bahan-bahan yang
bermanfaat seperti dijadikan energi terbarukan dalam wujud biogas. Dapatnya
cangkang keong laut dan kerang laut menjadi energi biogas karena pada cangkang
keong laut dan kerang laut masih terkandung senyawa kalsium karbonat hampir
mencapai 86,86 % dan silicon 8,92%. Selain itu pada cangkang keong laut dan
kerang terkandung serat kasar 1 %, kalsium 25 % dan fosfor 0,14 %., silikat
magnesium karbonat 7,54%. Jika cangkang keong laut dan kerang laut ini diolah
dan dibuat dalam bentuk yang lembek dan halus kemudian direaksikan dengan ragi
roti atau ragi tape akan terjadi proses fermentasi yang baik. Dalam waktu minimal
7 hari atau maksimal 10 hari hasil fermentasi ini sudah dapat menghasilkan gas.
Gas-gas yang dihasilkannya inilah dapat disebut dengan energi Biogas. Hasil

produk biogas yang berasal dari limbah-limbah pangan sumber daya laut seperti
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cangkang keong laut dan kerang laut ini merupakan sebuah produk energi yang
dapat dikatakan sebagai produk inovatif bidang kemaritiman karena produk-produk
seperti ini merupakan sebagai jasa sumber daya laut dalam menjaga iklim bumi
karena proses pembakaran biogas ini sangatlah kecil menghasilkan emisi gas rumah

kaca atau gas karbondioksida (CO2).

1.2 Perbedaan Efektivitas Biogas Berbahan Limbah Cangkang Udang Laut,
Limbah Selada Laut dan Campuran Kedua Limbah -limbah Tersebut Dalam
Manfaatnya Sebagai Bahan Bakar.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata kemampuan biogas berbahan limbah

cangkang laut dan kerang laut dan campuran kedua bahan tersebut efektif
digunakan untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari dalam kegiatan rumah tangga.
Dalam penelitian, campuran dari 1 kg limbah cangkang keong laut yang dicampur
dengan 3liter air + 10gram ragi roti atau ragi tape mempunyai efektivitas untuk
menghidupkan nyala api selama 35 menit (api membesar). Gas baru dinyatakan
habis apabila api yang digunakan besarnya seperti semula. Jadi keefektivitasannya
yang dapat ditunjukkan oleh adanya kemampuan biogas adalah perubahan dari

nyala api tersebut yang mampu memiliki kekuatan selama 35 menit.

Untuk mengetahui keefektivitasan dari biogas pada cangkang kerang laut
dengan perlakuan yang sama yaitu 1 kg kotoran ayam + 10gram ragi roti atau ragi
tape dan air sebanyak 3liter maka biogas yang dihasilkan akan dapat memberikan
nyala api menjadi lebih besar selama 42 menit. Demikian pula halnya dengan biogas
yang bahan-bahannya berasal dari ¥ kg cangkang keong laut yang dicampurkan
dengan % kg cangkang kerang laut + 10gram ragi roti atau ragi tape dan air
sebanyak 3liter maka akan mampu memberikan reaksi api bertambah besar selama
38 menit. Untuk mempermudah melihat perbandingan keefektivitasan ini
perhatikan Tabel 1 berikut:
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Tabel: 1 Perbandingan Keefektivitasan Biogas Berbahan Cangkang Keong
Laut, Kerang Laut dan Campuran Kedua Bahan

No Bahan Biogas Keefektivitasan Biogas Dalam
Memberikan Energi Nyala Api
) Biogas berbahan cangkang keong Memberikan nyala api pada lilin
laut secara konstan dan stabil selama 35
menit
Y Biogas berbahan cangkang kerang Memberikan nyala api pada lilin
laut secara konstan dan stabil selama 42
menit
¥ Biogas berbahan campuran limbah Memberikan nyala api pada lilin
cangkang keong laut dan kerang laut | secara konstan dan stabil selama 47
menit
Pembahasan:

Sesungguhnya semua biogas yang berasal dari cangkang keong laut dan kerang laut

serta campuran dari kedua bahan tersebut adalah efektif digunakan untuk

menunjang kebutuhan energi rumah tangga dan pengganti energi fosil. Hanya saja

terdapatnya perbedaan dari ketiga bahan tersebut dimana biogas dari bahan

cangkang keong laut memiliki kemampuan memberikan nyala api lebih besar

sampai 35 menit, kerang laut selama 42 menit dan campuran kedua bahan tersebut

adalah selama 47 menit dengan jumlah bahan dan proses serta kondisi lingkungan

yang sama. Perbedaan ini memang tidak terlalu jauh jaraknya. Terjadinya proses

perbedaan ini hanya karena reaksi dari kedua bahan dalam kemampuannya

menghasilkan gas dalam fermentasi.
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1.3 Biogas Berbahan Cangkang Keong Laut dan Kerang Laut Dapat
Digolongkan Kedalam Energi Alternatif yang Alami dan Ramah Lingkungan
Letak perbedaan dari bahan bakar fosil dengan bahan bakar organik memang

jelas. Bahan bakar fosil hasil pembakarannya memberikan suatu dampak negatif
yang cukup banyak terhadap lingkungan dan kesehatan manusia itu sendiri.
Sangatlah berbeda dengan bahan bakar dari cangkang keong laut dan kerang laut
(biogas) yang dampak negatifnya sangatlah kecil sehingga dari hasil
pembakarannya dipandang memiliki kondisi yang lebih aman jika dibandingkan
dengan bahan bakar dari fosil. Di bawah ini beberapa alasan bahwa bahan bakar
biogas dari limbah cangkang keong laut dan kerang laut masih tergolong ke dalam
energi terbarukan yang alami dan bersifat ramah lingkungan. Ciri-ciri tersebut dapat
diungkap sebagai berikut:

1) Karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan melalui proses pembakaran biogas
tidak ada penambahan ke lingkungan sebab karbondioksida yang dikeluarkan
tersebut merupakan karbondioksida yang sebelumnya diserap oleh daun
tanaman dalam proses fotosintesis. Pengaruhnya terhadap terjadinya efek
rumah kaca tidak akan terjadi akiba tidak bertambahnya karbondioksida ke
lingkungan.

2) Asap-asap dari hasil proses pembakaran tidak membahayakan kesehatan
manusia seperti asap-asap pembakaran bahan bakar fosil tersebut. Hasil
pembakaran biogas berbahan limbah cangkang laut dan kerang laut ini tidak
menimbulkan bau sehingga kesehatan manusia masih dapat terjaga dengan baik.
Berbeda dengan hasil pembakaran dari energi berbahan fosil yang sering sekali
menimbulkan gangguan pada kesehatan manusia seperti menimbulkan
gangguan pada pernafasan, alergi pada kulit, dan iritasi pada mata.

3) Bahan-bahan biogas dari limbah cangkang laut dan kerang laut, tetap dapat
menjaga keseimbangan ekosistem karena bilamana endapan-endapannya
tumpah baik ke tanah maupun ke air tidak mengganggu kehidupan
mikroorganisme yang ada dalam tanah tersebut dan tidak menimbulkan
pencemaran air sehingga biota air tetap hidup dengan baik.

4) Biogas yang berbahan dari limbah-limbah seperti ini bersifat renewable dalam

arti bahan bakar ini dapat diproduksi secara berkelanjutan mengingat
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limbahlimbah ini akan tersedia secara terus menerus selama manusia tetap
dengan rutinitas dengan kegiatannya dalam mengisi kehidupannya.

5) Gas-gas yang dikeluarkan oleh biogas berbahan dari limbah cangkang keong
laut dan kerang laut ini tidak akan mempengaruhi kehidupan makhluk lainnya
seperti insekta, cacing dan bentuk mamalia lainnya yang berperan sebagai unsur
pengembang ekosistem dan kelestarian lingkungan hidup.

Dari konsep inilah dapat dikatakan produk inovatif kemaritiman yang
berupa sebuah produk bahan bakar energi biogas dapat memberikan banyak
keuntungan terhadap kehidupan manusia dengan kehidupan makhluk lainnya
karena biogas yang dibuat atau dihasilkan dapat sebagai pengganti energi fosil,
dapat menjaga stabilitas suhu bumi sehingga ekosistem lingkungan dapat terjaga
dengan baik secara berkelanjutan. Biogas seperti ini juga dapat memberikan
pengaruh yang baik terhadap perekonomian masyarakat karena dapat mengurangi
biaya dalam pembelian bahan bakar yang digunakan sehari-hari. Kenyataan seperti
ini akan dapat memberikan nilai kepada masyarakat tentang kepeduliannya

terhadap ekonomi dan lingkungan hidup.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
5.1.1 Dapatnya cangkang keong laut dan kerang laut menjadi energi biogas karena

pada cangkang keong laut dan kerang laut masih terkandung senyawa kalsium
karbonat hampir mencapai 86,86 % dan silicon 8,92%. Selain itu pada cangkang
keong laut dan kerang terkandung serat kasar 1 %, kalsium 25 % dan fosfor 0,14
%., silikat magnesium karbonat 7,54%. Jika cangkang keong laut dan kerang laut
ini diolah dan dibuat dalam bentuk yang lembek dan halus kemudian direaksikan
dengan ragi roti atau ragi tape akan terjadi proses fermentasi yang baik. Dalam
waktu minimal 7 hari atau maksimal 10 hari hasil fermentasi ini sudah dapat
menghasilkan gas. Gas-gas yang dihasilkannya inilah dapat disebut dengan energi
Biogas.

5.1.2 Produk biogas yang berasal dari cangkang keong laut dan kerang laut serta
campuran dari kedua bahan tersebut adalah efektif digunakan untuk menunjang
kebutuhan energi rumah tangga dan pengganti energi fosil. Hanya saja terdapatnya
perbedaan dari ketiga bahan tersebut dimana biogas dari bahan cangkang keong laut
memiliki kemampuan memberikan nyala api lebih besar sampai 35 menit, kerang
laut selama 42 menit dan campuran kedua bahan tersebut adalah selama 47 menit
dengan jumlah bahan dan proses serta kondisi lingkungan yang sama. Perbedaan
ini memang tidak terlalu jauh jaraknya. Terjadinya proses perbedaan ini hanya
karena reaksi dari kedua bahan dalam kemampuannya menghasilkan gas dalam
fermentasi.

5.1.3 Beberapa alasan bahwa bahan bakar biogas dari limbah cangkang keong laut
dan kerang laut masih tergolong ke dalam energi terbarukan yang alami dan bersifat
ramah lingkungan. Ciri-ciri tersebut dapat diungkap karena: 1) Sedikit
menghasilkan CO2, 2) Asap-asap pembakaran tidak membahayakan kesehatan, 3)
Tetap dapat menjaga keseimbangan ekosistem, 4) Dapat diproduksi secara
berkelanjutan, 5) Gas-gas yang dihasilkan biogas ini tika mempengaruhi kehidupan

makhluk hidup lainnya baik di darat maupun di perairan.
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5.2 Saran-saran
5.2.1 Diharapkan kepada seluruh generasi muda di masyarakat agar mampu dan

dapat menumbuhkembangkan kreativitasnya khususnya dalam mewujudkan
energi alternatif yang alami dan ramah lingkungan seperti produk-produk
biogas atau bentuk lainnya lainnya yang bersifat terbarukan.

5.2.2 Masyarakat dalam menggunakan energi hendaknya berhati-hati mengingat
energi fosil yang tersedia keberadaannya semakin menipis maka dari itu
masyarakat hendaknya berupaya untuk menggunakan jenis energi
limbahlimbah nabati dan hewani yang kapasitasnya tersedia secara
berkelanjutan.

5.2.3 Pemerintah hendaknya dapat menghimbau agar masyarakat di dalam
memanfaatkan energi fosil memerlukan kewaspadaan yang baik agar tidak
terjadi krisis energi yang mempengaruhi keberlangsungan kegiatan dalam

mengembangkan pembangunan.
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